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1.1 [bookmark: _bookmark25]DesainPenelitian

Penelitian ini adalah penelitian ekperimen, dengan desain penelitian kelompok kontrol pretes-postes (pretest-posttest control group design), yang dapat digambarkan sebagai berikut:
O	X	O

O	O

Dipilih SMP Negeri 28 Medan, yang beralamat di Jl. Karya Bersama No.17, Pangkalan Masyhur, Kec. Medan Johor, Kota Medan Prov. Sumatera Utara. Terdapat 24 kelas, dimana kelas VII, VIII, dan IX masing-masing memiliki 8 rombel. Pada kelompok eksperimen diberi perlakuan (X) yaitu pembelajaran dengan strategi open ended, sedangkan padakelompok kontrol tidak diberikan perlakuankhusus.Sebelumperlakuansiswadiberipretes(O)dansetelahdiberi perlakuan diberi postes (O). Untuk melihat secara lebih mendalam pengaruh penggunaan strategi tersebut terhadap kemampuan representasi multipel matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis maka dalam penelitian ini dilibatkan 2 orang rekan sejawat.
1.2 [bookmark: _bookmark26]Populasidan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VIII di SMP Negeri 28 Medan. Sampel dalam penelitian ini dipilihnya siswa kelas VIII-E danVIII-F T.P 2024/2025denganpertimbanganbahwasiswadikelasinisudahlebihhomogendalamkemampuandasarnya.Pemilihansampeldilakukansecaraacakpada sebagai subyek sampel.
1.3 [bookmark: _bookmark27]Variabel Penelitian
Penelitian ini mengkaji tentang penerapan pembelajaran matematika di kelas VIII SMP, yaitu pembelajaran matematika dengan strategi open ended untuk melihat pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan representasi multipelmatematisdanpemecahanmasalahmatematis.Penelitianinijugaakan membandingkanperlakuanantarapembelajarandenganstrategiopenendeddan pembelajaran langsung. Tidak terdapat variabel lain yang dijadikan perhatian dalam penelitian ini. Dari uraian tersebut, variabel pada penelitian ini meliputi variabel bebas yakni pembelajaran dengan strategi open ended dan pembelajaran langsung. Variabel terikatnya adalah kemampuan representasi multipel matematis dankemampuan pemecahan masalah matematis.
1.4 [bookmark: _bookmark28]InstrumenPenelitiandan Pengembangannya

Penelitian ini menggunakan empat buah instrumen, yaitu tes representasi multipel matematis dan tes pemecahan masalah matematis serta pedoman observasi. Langkah awal yang dilakukan adalah membuat kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi Soal Kemampuan Representasi Multipel Matematis terdapat pada (lampira 6 hal 163) dan kisi-kisi Pemecaha Masalah Matematis terdapat pada (lampiran 8 hal 168). Kemudian merancang instrumen penelitian Kemampuan Representasi Multipel Matematis dan soal Pemecaha Masalah Matematis untuk selanjutnya dilakukan penilaian ahli. Yang dimaksud ahli adalah parapenimbang atau validator yang berkompeten untuk menilai instrumen penelitian dan memberikan masukan atau saran, guna penyempurnaan instrumen yang telah disusun. Setelah instrumendirevisiberdasarkanmasukanparaahli,instrumentersebutdiujicobakan di sekolah yang berbeda dengan tempat pelaksanaan penelitian. Berikut ini uraian dari masing-masing instrumen yang digunakan:
1.4.1 [bookmark: _bookmark29]TesKemampuanRepresentasiMultipel Matematis
Tes kemampuan representasi multipel matematis berfungsi untuk mengungkap kemampuan representasi multipel matematis yang dimiliki siswa. Materi yang diteskan adalah fungsi dan persamaan garis lurus. Tes ini berbentuk uraian. Tes kemampuan representasi multipel matematis, sebelum digunakan terlebih dahulu divalidasi. Validator diminta untuk menilai atau mempertimbangkan dan memberikan saran atau masukan mengenai validitas isi dan validitas muka dari tes tersebut. Pertimbangan validitas isi didasarkan padakesesuaian butir soal dengan materi pokok yang diberikan, indikator pencapaian hasil belajar, aspek kemampuan representasi multipel matematis yang akan diukur dan tingkat kesukaran untuk siswa SMP kelas VIII. Pertimbangan validitas muka didasarkan pada kejelasan soal dari segi bahasa atau redaksional dan kejelasan soal dari segi gambar atau representasi. Setelah melakukan validasi terdapat  3 soal yang tidak Valid dan 7 soal yang Valid dan selanjutnya akan diujikan Pada penelitian ini ( terdapat pada lampiran 5 hal 160).
1.4.2 [bookmark: _bookmark30]TesKemampuanPemecahanMasalah Matematis

Tes kemampuan pemecahan masalah matematis berfungsi untuk mengungkap kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki siswa. Materi yang diteskan adalah fungsi dan persamaan garis lurus. Tes ini berbentuk uraian yang terdiri dari 7 butir soal. Sama sepertihalnya pada tes representasi multiple, tes kemampuan pemecahan masalah matematisjugaakandivalidasi(validitasisidanvaliditasmuka)daritestersebut. Pertimbangan validitas isi didasarkan padakesesuaian butir soal dengan materi pokok yang diberikan, indikator pencapaian hasil belajar, aspek kemampuan pemecahan masalah matematis yang akan diukur dan tingkat kesukaran untuk siswa SMP kelas VIII. Sehingga dari hasil validasi terdapat 2 soal yang tidak valid dan 5 soal yang valid dan selanjutnya akan diujikan Pada penelitian ini ( terdapat pada lampiran 8 hal 168).
1.4.3 [bookmark: _bookmark31]PedomanObservasi

Pedomanobservasidigunakanuntukmengamatisituasididaktisdan pedagogis yang terjadi selama proses pembelajaran dengan menggunakan strategi open ended. Dalam observasi ini akan dicatat respon-respon yang muncul dari siswa berkaitan dengan situasi masalah yang diberikan guru ketika pembelajaran dengan strategi open ended. Selain itu, akan dicatat pula aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung.
Pada dasarnya observasi yang dilakukan adalah observasi tentang situasi kelas pada saat pembelajaran dengan strategi open ended dilaksanakan. Hal ini dipandang perlu untuk dideskripsikan secara rinci untuk memperkuat pembahasan hasil penelitian yang akan diperoleh nantinya.Observasiselaindilakukanmelaluipengamatanlangsung olehdua orang rekan sejawat.
1.4.4 [bookmark: _bookmark32]PerangkatPembelajarandanPengembangannya

Untuk melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan strategi openendeddiperlukanperangkatpembelajaranyangsesuaidenganstrategi tersebut, karena itu dikembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengankarakteristikdaristrategiopenended.Pengembanganperangkat
pembelajaran juga akan memperhatikan kedua kemampuan yang akan dikembangkan yaitu kemampuan representasi multipel matematis dan pemecahan masalah matematis sehingga melalui perangkat pembelajaran tersebutdiharapkanakandapatmenunjangpeningkatankeduakemampuan tersebut. Selain itu, pengembangan perangkat pembelajaran juga mempertimbangkan tuntutan Kurikulum 2013 agar siswa dapat mencapai kompetensi sesuai dengan yang diharapkan kurikulum tersebut.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti adalah perangkat pembelajaran untuk siswa kelas VIII SMP yaitu Modul ajar ( terdapat pada lampiran 1 hal. 116) dan LembarKerjaPesertaDidik(LKPD) (terdapat pada lampiran 3 hal 126).Perangkatpembelajaranmeliputidua materipokokyaituFungsidanPersamaanGarisLurus.Keduamateripokok tersebutdisampaikanselama16jampelajaranataudelapankalitatapmuka (satu kali tatap muka dua jam pelajaran),
1.5 [bookmark: _bookmark33]ProsedurPenelitian

Prosedurpenelitianiniterdiridaritigatahapyaitu:tahappersiapan, tahap pelaksanaan dan tahap analisis data. Ketiga tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut.
1.5.1 [bookmark: _bookmark34]Tahap Persiapan

Kegiatanyangdilakukanpadatahapiniadalah:

a. Merancang perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian serta meminta penilaian ahli.




 (
9
)

b. Menganalisis hasil validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian dengan tujuan memperbaiki perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian sebelum dilaksanakan ujicoba lapangan.
c. Mensosialisasikan rancangan pembelajaran dengan strategi open ended kepada rekan sejawat yang akan terlibat dalam penelitian.
d. Menganalisis hasil ujicoba perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian dengan tujuan untuk memperbaiki perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian sebelum eksperimen dilakukan.
1.5.2 [bookmark: _bookmark35]Tahap Pelaksanaan
Kegiatanpadatahapiniadalah:

1) Memberikan pretes. Tes ini untuk mengukur kemampuan representasi multipel matematis dan pemecahan masalah matematis siswa sebelum pembelajaran dilakukan.
2) Melaksanakanpembelajarandenganmenggunakan strategiopen ended (selamakegiataniniberlangsungdilakukanpengamatantentangsituasi didaktis dan pedagogis yang terjadi).
3) Memberikan postes. Tes ini untuk mengukur kemampuan representasi multipel matematis dan pemecahan masalah matematis siswa setelah pembelajaran dilakukan.
1.5.3 [bookmark: _bookmark36]TahapAnalisisData
Kegiatanpadatahapiniadalahsebagaiberikut.

a. Melakukananalisisdatadanmengujihipotesis.


b. Melakukanpembahasanyangberkaitandengananalisisdata,uji hipotesis, hasil observasi, dan kajian studi literatur.
c. Menyimpulkanhasilpenelitian.
1.6 [bookmark: _bookmark37]ProsedurAnalisisData
Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengkaji tentang perbedaan peningkatan kemampuan representasi multipel matematis dan pemecahan masalah matematis siswa antara yang memperoleh pembelajaran dengan strategi open ended dan pembelajaran langsung. Analisis kuantitatif juga digunakanuntukmenganalisisasosiasiantarakemampuanrepresentasimulipel matematsi, pemecahan masalah matematis.
Analisiskuantitatifdilakukandenganmenggunakantigatahapanutama.

a. Datayangdiperolehdarihasilpretesdanpostesdianalisisuntukmengetahui besarnya peningkatan kemampuan representasi multipel matematis dan pemecahanmasalahmatematissiswa,yaitudihitung denganmenggunakan rumus gain ternormalisasi (normalized gain).
Besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain ternomalisasi (normalized gain), yaitu:

g =	posttestscorepretestscore

(Meltzer,2002)


maximumpossiblescorepretestscore

Hasil perhitungangainkemudian diinterpretasikan dengan menggunakan klasifikasi dari Hake (2002), dapat di lihat pada Tabel 3.2.


Tabel3.1KlasifikasiGain (g)

	Besarnyag
	Interpretasi

	g >0,7
	Tinggi

	0,3<g0,7
	Sedang

	g0,3
	Rendah




b. Menguji persyaratan analisis statistik yang diperlukan sebagai dasar dalam pengujian hipotesis yaitu uji normalitas masing-masing kelompok dan uji homogenitas varians baik berpasangan maupun keseluruhan.
c. Mengujiseluruhhipotesisyangdiajukandenganmenggunakanujistatistikyang sesuai dengan permasalahan dan persyaratan analisis statistik. Pengujian hipotesis.
Untuk menentukan derajat asosiasi dua variabel dilakukan dengan membandingan nilai koefisien kontingensi (C) yang diperoleh dari analisis statistikdenganmenggunakanSPSS-27forWindows.terhadapnilaiC
 (
m

1
m
)maksimumyangdihitungdenganmenggunakanrumus:Cmaks	=	,

denganmadalahhargaminimumantarabanyakbarisdanbanyakkolom (Sudjana,1995:382).KlasifikasiderajatasosiasidapatdilihatpadaTabel3.15.
Tabel3.2KlasifikasiDerajatAsosiasi

	BesarnyaC
	Klasifikasi

	C =0
	Tidakterdapatasosiasi

	0 <C <0,20Cmaks
	Rendahsekali



[bookmark: _bookmark38]
	BesarnyaC
	Klasifikasi

	0,20CmaksC< 0,40Cmaks
	Rendah

	0,40CmaksC< 0,70Cmaks
	Cukup

	0,70CmaksC< 0,90Cmaks
	Tinggi

	0,90CmaksC<Cmaks
	Tinggi Sekali

	C =Cmaks
	Sempurna
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